
47 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Pantai Abudenok Desa Umatoos 

Kabupaten Malaka dapat disimpulkan:  

1. Bivalvia yang ditemukan di Pantai Abudenok Kabupaten Malaka adalah 8 

spesies yang terdiri dari 7 genus, 6 famili, dan 5 ordo dengan total 

keseluruhan Bivalvia sebanyak 438 individu. Indeks keanekaragaman 

tertinggi terdapat pada transek 3 dengan nilai H’= 1,882 sedangkan indeks 

keanekaragaman terendah terdapat pada transek 1 dengan nilai H’= 1,073. 

Rata-rata dari semua transek adalah H’=1,398. Hal ini menyatakan indeks 

keanekaragaman Bivalvia di Pantai Abudenok Desa Umatoos Malaka 

tergolong sedang. Sedangkan indeks keanekaragaman jenis tertinggi yaitu 

Anadara Granosa dengan nilai tertinggi 0,355 dan terendah Mya arrenia 

dan Saccostrea cuculata dengan nilai 0,195. Total indeks keanekaragaman 

jenis dari semua transek H’=1,975. Hal ini menyatakan keanekaragaman 

jenis di pantai Abudenok tergolong sedang.  

2. Pengukuran faktor abiotik yang mendukung keanekaragaman Bivalvia 

adalah suhu, pH, salinitas dan substrat. Faktor abiotik suhu, pH, salinitas 

tidak berpengaruh terhadap keanekaragaman Bivalvia karena nilai 

signifikan (>0,05). 
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5.2 Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai Keanekaragaman Bivalvia di 

Pantai Abudenok Desa Umatoos sehingga data yang diperoleh dapat 

dijadikan data pembanding dengan penelitian ini.  

2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan kesiapan 

alat yang digunakan sehingga kegitatan penelitian dapat berjalan dengan 

lancar.  
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